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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Politeknik Negeri Jember merupakan salah satu institusi pendidikan tinggi 

yang mengedepankan kualitas mahasiswa dalam menjawab tantangan dunia kerja. 

Politeknik Negeri Jember menilai bahwa perlu diadakan Prakti Magang. Hal ini 

merupakan tuntutan tujuan Pendidikan dan Tri Dharma Perguruan Tinggi. Objek 

kajian program Magang adalah penerapan ilmu pengetahuan di institusi maupun 

perusahaan yang menjadi mitra program Magang. 

Praktik Magang merupakan akumulasi dari kegiatan belajar yang telah 

ditempuh oleh mahasiswa di program studi Akuntansi Sektor Publik. Program 

studi Akuntansi Sektor Publik memandang bahwa program Praktik Magang 

merupakan sarana strategis dalam proses pembentukan kemampuan dan 

kompetensi mahasiswa sebagai tenaga professional. Praktik Magang dapat 

diartikan sebagai sarana pelatihan mental, sikap, penerapan ilmu, dan 

pembentukan awal lulusan yang kompeten pada bidang nya masing-masing. 

Dengan demikian Praktik Magang adalah suatu kegiatan yang terpadu dari seluruh 

pengalaman belajar sebelumnya ke dalam program pelatihan berupa kinerja dalam 

semua hal yang berhubungan dengan penerapan ilmu yang telah dipelajari. Praktik 

Magang diselenggarakan secara sistematis dan terjadwal di bawah bimbingan 

dosen pembimbing yang memenuhi syarat. Praktik Magang merupakan salah satu 

syarat yang harus ditempuh oleh mahasiswa untuk mengikuti kegiatan akhir 

perkuliahan jenjang Diploma 4 (D4). Dalam kegiatan Praktik Magang ini penulis 

memilih Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Bondowoso sebagai tempat 

pelaksanaan. 

Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Bondowoso adalah instansi 

pemerintahan yang bergerak dibidang pendapatan, berdasarkan asas otonomi yang 

ditetapkan atas undang-undang.  Badan Pendapatan Daerah merupakan alat 

pemerintah daerah yang diberi tanggung jawab untuk memberikan 
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masukan keuangan daerah semaksimal mungkin dalam memenuhi kebutuhan 

pembiayaan baik urusan rumah tangga daerah maupun pembangunan.  

Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Bondowoso merupakan instansi 

pemerintah yang ditunjuk sebagai koordinator Pendapatan Daerah khususnya pada 

bidang Pajak Daerah. Sesuai dengan Peraturan Bupati Bondowoso Nomor 115 

Tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta 

Tata Kerja Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Bondowoso Pasal 1 Ayat 4 yang 

menyatakan bahwa Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Bondowoso merupakan 

organisasi perangkat daerah yang bertugas untuk membantu Bupati Bondowoso 

untuk menjalankan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan Pemerintah 

Daerah Kabupaten Bondowoso di Keuangan terkait Bidang Pendapatan Daerah. 

Dalam menjalankan tugas Badan Pendapatan Daerah memiliki dua bidang instansi 

yaitu Bidang Pajak dan Retribusi serta Bidang Pajak Bumi Bangunan Pedesaan 

dan Perkotaan (PBB-P2) dan Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan 

(BPHTB). 

Pajak Air Tanah merupakan pajak yang dipungut dari orang pribadi atau 

badan yang melakukan pengambilan dan/atau pemanfaatan air tanah dengan 

tujuan: niaga, non-niaga, industry dengan bahan baku air dan PDAM.  

Tujuan kegiatan Praktik Magang di Badan Pendapatan Daerah Bondowoso 

salah satunya adalah mempelajari berrbagai hal yang berkaitan dengan Pajak 

Daerah salah satunya yaitu Pajak Air Tanah. Pajak Air Tanah merupakan pajak 

atas pengambilan/pemanfaatan air tanah. Air Tanah adalah air yang terdapat 

dalam lapisan tanah atau batuan permukaan tanah. Merujuk Pasal 2 ayat (1) dan 

ayat (2) Undang-undang No. 28 Tahun 2009 tentang PDRD, Pajak Air Tanah 

menjadi kewenangan pemerintah kabupaten/kota. Adapun besaran pajak yang 

dipungut untuk Pajak Air Tanah adalah sebesar 20% dari jumlah perolehan air. 

Untuk Pajak Air Tanah, mekanisme pemungutan yang dilakukan yaitu 

menggunakan sistem pemungutan official assessment system yaitu wajib pajak 

tidak bisa menentukan tagihan pajak air tanahnya tetapi wajib pajak hanya bisa 
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memberikan informasi volume pemakaian sebagai dasar untuk perhitungan pajak 

air tanah. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penyusun tertarik 

untuk menyusun laporan Magang dengan judul “Mekanisme Pemungutan Pajak 

Air Tanah Pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Bondowoso”.  

 

1.2 Tujuan dan Manfaat  

1.2.1 Tujuan Umum Magang  

Sesuai dengan Pedoman Magang Program Sarjana Terapan 2022 maka 

tujuan diselenggarakannya program magang secara umum adalah untuk 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan kewirausahaan serta pengalaman 

kerja bagi mahasiswa mengenai kegiatan instansi magang. Serta untuk melatih 

mahasiswa agar lebih kritis terhadap perbedaan atau kesenjangan yang dijumpai 

di lapangan dengan yang diperoleh pada kegiatan perkuliahan. Sehingga dengan 

adanya program magang ini diharapkan nantinya mahasiswa mampu untuk 

mengembangkan keterampilan tertentu yang tidak diperoleh di kampus. 

 

1.2.2 Tujuan Khusus Magang  

Tujuan khusus magang merupakan tujuan yang ingin dicapai oleh masing-

masing peserta magang selain tujuan umum. Adapun tujuan khusus yang ingin 

dicapai oleh penyusun meliputi: 

1. Menambah ilmu dan pengetahuan baru terkait pengimplementasian ilmu 

akuntansi yang didapatkan pada bangku perkuliahan  

2. Melatih kemampuan interpersonal skills seperti public speaking, etika kerja 

kecerdasan berfikir, manajemen emosional diri serta menambah soft skill 

maupun hard skill  yang dibutuhkan dalam dunia kerja  

3. Membangun relasi baru serta pengalaman di dunia kerja sehingga mampu 

menjadikan motivasi dan meningkatkan value diri untuk mampu terjun dalam 

dunia kerja  
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1.2.3 Manfaat Magang  

Program magang yang diselenggarakan oleh Politeknik Negeri Jember 

tentunya diharapkan dapat memberikan manfaat yang maksimal baik untuk 

mahasiswa, Politeknik Negeri Jember serta lokasi pelaksanaan program magang. 

Adapun manfaat magang yang diharapkan adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Bagi Mahasiswa  

a. Mahasiswa sudah terlatih dan mampu bersaing dalam dunia kerja dengan 

bekal soft skill maupun hard skill yang didapatkan ketika magang  

b. Memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk mengasah keterampilan, 

eksplorasi pengetahuan baru serta tingkat kepercayaan diri yang kuat 

dalam menghadapi dunia kerja  

c. Mahasiswa terlatih untuk berfikir kritis dan solutif sebagai bekal 

menghadapi dunia kerja setelah lulus kuliah  

 

2. Manfaat Bagi Politeknik Negeri Jember  

a. Politeknik Negeri Jember mendapatkan gambaran terkait pengembangan 

ipteks instansi magang maupun gambaran dunia kerja yang perlu disiapkan 

dalam kurikulum pendidikan agar lulusan Politeknik Negeri Jember dapat 

mampu bersaing dalam dunia kerja 

b. Menjalin relasi baru berkaitan dengan kerja sama instansi sehingga 

membuka peluang kerja untuk lulusan Politeknik Negeri Jember  

 

3. Manfaat Bagi Lokasi Pelaksanaan Magang  

a. Mendapatkan pengalaman baru terkait profil calon pekerja instansi yang 

siap kerja  

b. Memberikan kontribusi baik demi berkualitasnya pendidikan nasional  
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1.3 Lokasi dan Waktu Pelaksanaan  

Lokasi pelaksanaan magang adalah pada Badan Pendapatan Daerah 

Kabupaten Bondowoso dengan jangka waktu pelaksanaan selama 4 (empat) bulan 

atau sama dengan 700 jam kerja efektif. Pelaksanaan magang dimulai pada 

tanggal 1 September 2022 sampai dengan 30 Desember 2022 pada Bidang Pajak 

dan Retribusi serta Bidang Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan 

(PBB-P2) dan Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan (BPHTB) Badan 

Pendapatan Daerah Kabupaten Bondowoso. Berikut ini merupakan detail lokasi 

dan waktu pelaksanaan magang: 

a. Nama Instansi  : Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Bondowoso  

b. Alamat Instansi  : Jalan Khairil Anwar Nomor 279 Kelurahan  

  Badean Kecamatan Bondowoso Kabupaten  

  Bondowoso Provinsi Jawa Timur (68214) 

c. Alamat Website  : https://bapenda.bondowosokab.go.id  

d. Alamat email  : bpd.bondowoso@gmail.com  

e. Waktu Pelaksanaan : Dimulai pada tanggal 1 September sampai dengan  

  30 Desember 2022 yaitu selama 4 (empat) bulan  

  atau sama dengan 700 jam kerja efektif 

 

1.4 Metode Pelaksanaan  

Pelaksanaan kegiatan magang pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten 

Bondowoso adalah selama 4 (empat) bulan, dimulai pada tanggal 1 September 

2022 sampai dengan 30 Desember 2022 atau sama dengan 700 jam. Adapun jam 

kerja yang diberlakukan selama kegiatan magang berlangsung adalah sebagai 

berikut: 

a. Hari Senin s/d Kamis : 07.00 - 16.00 WIB 

b. Hari Jumat   : 06.30 – 11.00 WIB 

Dalam pelaksanaan kegiatan magang selama 4 (empat) bulan tersebut, 

dilakukan metode pelaksanaan secara rolling bidang dengan durasi setiap 1 (satu) 

bulan efektif. Adapun bidang yang dipilih sebagai tempat pelaksanaan kegiatan 

magang adalah Bidang Pajak dan Retribusi serta Bidang Pajak Bumi dan 

https://bapenda.bondowosokab.go.id/
mailto:bpd.bondowoso@gmail.com


6 

 

 

Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) dan Bea Perolehan Hak Atas Tanah 

dan Bangunan (BPHTB) Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Bondowoso. 

Sehingga, setiap 1 (satu) bulan peserta magang akan diarahkan untuk pindah ke 

salah satu bidang tersebut secara bergantian.  

 

Tabel  1.1 Metode Pelaksanaan Magang 

No. Pelaksanaan  Unit Magang  Penanggungjawab  

1. 1 September 2022 s/d 

30 September 2022 

Bidang Pajak dan 

Retribusi 

1. Sudarwati, S.Pd  

2. Sukmawati, SE., MM  

2. 3 Oktober 2022 s/d  

31 Oktober 2022 

Bidang PBB-P2 

dan BPHTB 

1. Muhammad Kusno, S.Sos 

2. Sukmawati, SE., MM 

3. 1 November 2022 s/d 

2 Desember 2022 

Bidang Pajak dan 

Retribusi 

1. Sudarwati, S.Pd  

2. Sukmawati, SE., MM 

4. 5 Desember 2022 s/d 

30 Desember 2022 

Bidang PBB-P2 

dan BPHTB 

1. Muhammad Kusno, S.Sos 

2. Sukmawati, SE., MM 

5. 2 Januari 2023 s/d  

13 Januari 2022 

Bidang PBB-P2 

dan BPHTB 

1. Muhammad Kusno, S.Sos 

2. Sukmawati, SE., MM 


